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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh belanja 

modal terhadap kinerja keuangan daerah dengan pendapatana asli daerah sebagai 

variabel intervening pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2016 

– 2019. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian menggunakan teknik sampel 

jenuh dengan banyak sampel yaitu 19 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2016 – 2019, sehingga data penelitian yang berasal dari laporan realisasi 

anggaran pendapatan dan belanja daerah sebanyak 76 data. Untuk data yang 

digunakan berupa data sekunder dan teknik analisis data yang digunakan meliputi 

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana, analisis jalur 

(path analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belanja modal berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan daerah. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t 

dengan nilai thitung sebesar 3,039 > 1,99254 dengan signifikansi yaitu 0,003 < 0,05. 

Pendapatan asli daerah merupakan variabel intervening antara belanja modal 

dengan kinerja keuangan daerah. Berdasarkan uji path analysis dapat diketahui 

sebesar nilai total pengaruh sebesar 0,333 dan pengaruh langsung variabel belanja 

modal terhadap kinerja keuangan daerah sebesar – 0,410 dikarenakan pengaruh 

langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung. Sehingga dapat dikatakan 

pendapatan asli daerah memediasi pengaruh belanja modal terhadap kinerja 

keuangan daerah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the effect of capital expenditures on 

regional financial performance with local revenue as an intervening variable in 

districts/cities in West Sumatra Province in 2016 – 2019. The type of research 

used in this study is quantitative research with an associative approach. The study 

used a saturated sample technique with many samples, namely 19 districts/cities 

in West Sumatra Province in 2016 – 2019, so that the research data derived from 

the realization of the regional income and expenditure budget were 76 data. The 

data used are secondary data and the data analysis techniques used include 

descriptive statistical tests, classical assumption tests, simple regression analysis, 

and path analysis. 

The results of this study indicate that capital expenditure has an effect on 

regional financial performance. This is evidenced by using the t test with a t count 

of 3.039 > 1.99254 with a significance of 0.003 < 0.05. Local revenue is an 

intervening variable between capital expenditure and local financial 

performance. Based on the path analysis test, it can be seen that the total effect 

value is 0.333 and the direct effect of the capital expenditure variable on regional 

financial performance is - 0.410 because the direct effect is smaller than the 

indirect effect. So that it can be said that local revenue mediates the effect of 

capital expenditure on regional financial performance. 

 

 
Keywords : Capital Expenditure, Regional Financial Performance, Localt 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Otonomi daerah tidak terlepas dari pelaksanaan pembangunan daerah. 

Pembangunan daerah merupakan upaya yang dilakukan pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kapasitas pemerintahan yang dijalankannya. Pembangunan daerah 

diwujudkan berupa pembangunan sarana dan prasarana. Pembangunan fisik 

dimasukkan dalam perencanaan APBD dalam pos belanja, khususnya belanja 

modal. Belanja modal pada umumnya dialokasikan untuk perolehan aset tetap 

yang dapat digunakan untuk sarana pembangunan daerah. Sebagai pendukung 

proses pembangunan proses penganggaran berperan sangat signifikan. Dengan 

menggunakan pendekatan berbasis kinerja tentunya akan semakin mempengaruhi 

penetapan tujuan dan outcome yang akhirnya dijelaskan berupa angka – angka 

pada pos belanja modal APBD. 

Berdasarkan Undang – undang No. 32 tahun 2004 dan Undang – Undang 

No.33 tahun 2004 mengenai otonomi daerah. Pemerintah daerah diharapkan dapat 

semakin mandiri dalam membiayai pembangunan. Pengelolaan keuangan daerah 

dilakukan secara ekonomis, efektif dan efisien serta memenuhi value for money 

yang akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pengelolaan keuangan daerah 

yang baik akan mempengaruhi kemajuan pemerintah daerah. 

Kinerja merupakan pencapaian atas apa yang direncanakan, baik oleh 

pribadi maupun organisasi. Apabila pencapaian sesuai dengan yang direncanakan, 

maka kinerja yang dilakukan terlaksana dengan baik. Apabila pencapaian 
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melebihi dari apa yang direncanakan dapat dikatakan kinerjanya sangat bagus. 

Apabila pencapaian tidak sesuai dengan apa yang direncanakan atau kurang dari 

apa yang direncanakan, maka kinerjanya jelek (Puspitasari., Adiputra. 2015). 

Pengelolaan keuangan daerah yang baik akan berpengaruh terhadap 

kemajuan suatu daerah. Salah satu bentuk keberhasilan kinerja keuangan 

pemerintah daerah adalah meningkatnya kemandirian dan secara bertahap 

mengurangi ketergantungan fiskal kepada pemerintah pusat. Belanja modal 

berpengaruh terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah. Belanja modal 

digunakan pemerintah daerah untuk pembangunan infratruktur, sarana dan 

prasarana daerah yang dapat menunjang pelayanan kepada masyarakat. 

Pemerintah daerah dapat menggunakan sejumlah pendapatan daerah untuk 

merealisasikan sejumlah belanja daerah termasuk belanja modal. Pendapatan 

tersebut berupa PAD, Dana Perimbangan, dan lain – lain pendapatan yang sah. 

Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang 

terdapat dalam laporan realisasi APBD yang terdiri dari pendapatan dan belanja 

daerah. Dari banyaknya komponen yang terdapat dalam laporan realisasi APBD 

dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh belanja modal. Hal ini 

disebabkan karena semakin banyak belanja modal maka semakin tinggi pula 

produktivitas perekonomian dalam hal ini adalah kinerja pemerintah daerah. 

Pengelolaan keuangan yang baik berpengaruh terhadap kemajuan suatu 

daerah, didukung juga dengan kemampuan sumber daya yang handal dan 

kemampuan daerah yang memadai. Salah satu diukur dari besarnya pendapatan 
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asli daerah yang diterima. PAD menjadi sumber utama yang digunakan untuk 

membiayai belanja daerah, salah satunya adalah belanja modal. 

Belanja modal yang besar merupakan cerminan dari banyaknya infrastruktur 

dan sarana yang dibangun yang memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan 

ekonomi. Dengan banyaknya infrastruktur dan sarana yang dibangun diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga meningkatakan 

pendapatan asli daerah. Semakin banyak pembangunan yang dilakukan maka akan 

semakin meningkatkan kinerja keuangan daerah. Dengan ditambahnya 

infrastruktur dan perbaikan infrastruktur yang ada oleh pemerintah daerah 

diharapkan akan memacu pertumbuhan perekonomian daerah. Apabila sarana dan 

prasarana memadai maka masyarakat akan melakukan aktivitas sehari - harinya 

dengan aman dan nyaman yang akan berpengaruh terhadap produktivitasnya. 

Kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan pertumbuhan ekonomi yang baik, 

dimana salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 

investasi yang dikeluarkan pemerintah daerah (Hardi 2019). 

Untuk melihat upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam 

menggali semua kemampuan keuangan daerah, maka dapat dilihat dari kinerja 

keuangan daerah yang diukur dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

pemerintah daerah. Pertumbuhan kinerja keuangan adalah kemampuan 

pemerintah daerah atau perusahaan dalam mempertahankan keberhasilannya atau 

meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai dari suatu periode ke periode 

berikutnya (Siswoyo 2018). 
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Setiap pemerintah daerah memiliki tujuan untuk meningkatkan 

infrsatruktur, sarana dan prasarana yang dapat mendukung masyarakat dalam 

menjalankan roda perekonomian dan segala aktifitasnya. Belanja modal 

merupakan cara untuk mewujudkan hal tersebut. Dengan adanya peningkatan 

tersebut sehingga berimbas pada peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

membayar sejumlah pungutan seperti pajak maupun retribusi. Kondisi ini dapat 

menambah pendapatan asli daearh yang dapat digunakan untuk belanja modal 

yang akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan daerah. Semakin tinggi 

tingkat PAD yang dikumpulkan pemerintah maka semakin baik kinerja 

keuangannya. Semakin tinggi PAD yang diterima maka realisasi belanja modal 

pemerintah daerah juga semakin tinggi. Maka pada penelitian ini Pendapatan Asli 

Daerah diajadikan sebagai variabel intervening. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa belanja modal memiliki 

pengaruh yang positif atau berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan daerah (Hardi 2019). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Cherrya 

(2012) pendapatan asli daerah secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan daerah. Dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Siswoyo 

2018) menyatakan bahwa belanja modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

daerah melalui pendapatan asli daerah. 

Maka dari hasil penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi peneliti 

ingin meneliti mengenai kinerja keuangan daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan dalam setiap penerapan suatu kebijakan akan 

ada permasalahan atau tantangan yang akan dihadapi serta faktor – faktor tertentu 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan daerah. Berdasarkan latar belakang 
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tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul 

“Pengaruh Belanja Modal Terhadap Kinerja Keuangan Derah Dengan 

Pendapatan Asli Daerah Sebagai Variabel Intervening Pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat” 

1.2 Rumusan masalah 

 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Belanja Modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. 

2. Apakah belanja modal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan daerah 

dengan pendapatan asli daerah sebagai variabel intervening Kabupaten/Kota 

di Sumatera Barat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara belanja modal terhadap kinerja keuangan 

daerah Kabupetan/Kota di Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal terhadap kinerja keuangan daerah 

dengan pendapatan asli daerah sebagai variabel intervening Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat, baik dari aspek teoritis maupun aspek 

praktis bagi pihak – pihak yang membutuhkannya. 
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1. Manfaat teoritis 

 

Dalam aspek teoritis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai kinerja keuangan daerah serta nantinya dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan referensi pengetahuan, bahan diskusi dan 

kajian lanjutan bagi pembaca terkait dengan kinerja keuangan daerah. 

b. Bagi penulis sendiri, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai kinerja keuangan daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. 

2. Manfaat praktis 

 

Dalam aspek praktis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Penelitian ini sebagai sumber informasi dan dapat memberikan 

masukan terhadap pemerintah dalam memahami kinerja keuangan 

daerah. 

b. Penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan masukan 

dalam memaksimalkan kinerja keuangan daerah. 

1.5 Sistematika penulisan 

 

Untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang akan dibahas secara 

keseluruhan dalam penelitian ini, maka diperlukan suatu sistematika penulisan 

sebagai berikut : 
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Bab I : Pendahuluan 

 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab II : Landasan Teori 

 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai landasan teori 

yang membahas mengenai teori – teori dan konsep – 

konsep umum yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Bab III         : Metode Penelitian 

 

Bab ini menjelaskan tentang metode – metode yang akan 

digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini dikemukakan 

mengenai rancangan penelitian, tempat dan waktu, 

populasi dan sampel, uji kualitas data dan metode analisis 

data. 

Bab IV       : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, 

karakteristikn responden, dan hasil analisis data. 

Bab V : Penutup 

 
Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti yang telah disampaikan 

pada bab – bab sebelumnya dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa belanja modal (X) secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai uji t dengan nilai thitung sebesar 3,039 > 1,99254 dengan signifikan 

yaitu 0,003 < 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

belanja modal maka akan semakin besar juga kinerja keuangan daerah. 

2. Hasil penelitian secara tidak langsung menunjukkan bahwa pengaruh 

langsung belanja modal terhadap kinerja keuangan lebih kecil 

dibandingkan pengaruh tidak langsung belanja modal terhadap kinerja 

keuangan melalui pendapatan asli daerah. Berdasarkan uji path analysis 

dapat diketahui total sebesar 0,333 dan pengaruh langsung variabel belanja 

modal terhadap kinerja keuangan daerah sebesar – 0,410. Artinya 

dikarenakan pengaruh langsung lebih kecil daripada pengaruh tidak 

langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah 

mediasi pengaruh belanja modal terhadap kinerja keuangan daerah. 
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5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dikemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian ini bagi pemerintah diharapkan dapat 

mengembangkan sumber – sumber pendapatan daerah sehingga dapat 

meningkatkan PAD, memperhatikan alokasi belanja yang dikeluarkan, 

meningkatkan kinerja dalam pelayanan publik. Dan diharapkan kepada 

pemerintah daerah untuk dapat meningkatkan infrastruktur yang ada, 

sehingga ini akan memacu meningkatnya  pendapatan asli daerah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan indikator untuk 

mengukur kinerja keuangan daerah, menggunakan data laporan keuangan 

lima tahun terakhir, serta memperluas lokasi penelitian. 
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